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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini kenakalan remaja sudah melebihi batag \wewajarnya.
Timbulnya krisis akhlak tersebut ditandai dengamimgkatnya kenakalan siswa,
salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mendidilak siswa adalah dengan
menggunakan seluruh kesempatan, berbagai saranastét teknologi modern.
Kesempatan baris-berbaris, upacara pengembaraan bdskemah harus
diterapkan sebagai peluang membina akhlak manusituk itu perlu adanya
pembentukan watak, karakter dan akhlak manusialumeb@ndidikan secara
terus-menerus. Pendidikan tersebut dapat dilakukargan pendidikan formal,
nonformal maupun informal.

Pendidikan kepramukaan merupakan salah satu pkadidionformal,
yaitu jalur pendidikan diluar pendidikan formal gadapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjarfgDalam sejarahnya, pramuka menjadi salah satu ajang
dan kekuatan nonformal yang mampu bertahan seocaliik pdan ekonomi
sehingga keberadaannya harus diperhitungkan seli@gdusi strategis yang
dimiliki bangsa Indonesia. Institusi strategis atlabebagai salah satu benteng
penting dalam menjaga nilai-nilai kepribadian barfgs

Nilai-nilai dalam Undang-Undang Republik Indonebliamor 12 tentang
Gerakan Pramuka telatercover dalam tujuan gerakan pramuka, yaitu untuk
membentuk setiap pramuka agar memiliki kepribagiang beriman, bertaqwa,
berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum,iglis, menjunjung tinggi nilai-

nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidupasgi kader bangsa dalam

! Undang-Undang RI No:20 Tahun 2008ntang Sistem Pendidikan Nasiofi#dkarta: Mini
Jaya Abadi, 2003), him. 7

2 Alfitra Salamm, APU,”"Makalah Simposium Satu Pramuka Untuk Satu MerafhPuDi
sampaikan dalam Seminar Sosialisasi UU Gerakan Ri@ndan Perkemahan Jum’at-Sabtu-Minggu
tanggal 25-27 Maret 2011 di Universitas Negeri Seang, him. 1
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menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republikndsdg mengamalkan
pancasila dan melestarikan lingkungan hidlup.

Inti dari tujuan tersebut selaras dengan tujuaai-nilai akhlak Islami
yang menekankan pada hubungan antara manusia d@mdgamnya, manusia
dengan sesama manusia dan manusia dengan maklykayanTegasnya, proses
pendidikan Islam itu berakar kepada tujuan dan sulg@lup manusia, yaitu
terbinanya individu dalam menjalankan tugas veltikaitu untuk mencari
keridhaan Allah SWT, serta tugas horizontal meteajoahagiaan dunia akhirat.

Bertolak dari uraian di atas untuk mengetahui sedabih dalam
mengenai hubungan revelansi antara Nilai-nilai dalindang-Undang Republik
Indonesia Nomor 12 tentang Gerakan Pramuka dengannNai akhlak menurut
Muhammad Al-Ghazali dalam Buku “Akhlak Seorang Mms$] maka penulis
mencoba membahas masalah tersebut melalui penejisiag berjudul “Nilai-
nilai dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nom®rTahun 2010 tentang
Gerakan Pramuka dan Relevansinya dengan Nilai-nd&hlak menurut
Muhammad Al-Ghazali dalam Buku Akhlak Seorang Musli

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah dan asunssir darsebut di atas,
maka dapat diidentifikasikan masalah yang akan mludalam penelitian ini
sebagai berikut :
Bagaimana relevansi Nilai-nilai dalam Undang-Undafmepublik
Indonesia Nomor 12 tentang Gerakan Pramuka dengdai-nNai Akhlak
menurut Muhammad Al-Ghazali dalam Buku “Akhlak Seay Muslim”?

3Kwartir Nasional Gerakan Pramuka)fidang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2010 Tentang Gerakan PramukgJakarta: t.p, 2010), him. 4

# Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Pendidikan Islan{Bandung: Trigenda Karya,
1993), him. 68-69



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengkajlaihilai dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tentamgakan Pramuka dan
hakikat Nilai-nilai Akhlak menurut Muhammad Al-Ghazdalam Buku “Akhlak
Seorang Muslim” secara mendalam. Sehingga dapagetsmui titik relevansi
dan kesamaan nilai dari Nilai-nilai dalam Undangdaing Republik Indonesia
Nomor 12 tentang Gerakan Pramuka dengan Nilai-ndkhlak menurut
Muhammad Al-Ghazali dalam Buku “Akhlak Seorang Nius|

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui ecgyata bagaiman
relevansi nilai-nilai yang terkandung dalam undandang republik Indonesia
nomor 12 tahun 2010 tentang gerakan pramuka demgamilai akhlak menurut
Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Ntg| sehingga
menambah wawasan bagi penulis dan pembaca yangdoudi

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi peikdmduslim untuk bisa
memberikan pembelajaran yang inovatif dengan mdagkeasikan pendidikan
yang ada dalam gerakan pramuka dengan nilai-rkldak menurut Muhammad
Al-Ghazali dalam Buku “Akhlak Seorang Muslim”, kagekemajuan IPTEK dan
perkembangan era globalisasi yang tidak bisa diaurtglah merubah pola pikir
peserta didik.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang pendidikan kepramukan kaitantgagan nilai-nilai
akhlak ini bukan penelitian yang pertama kali karsabelumnya telah dilakukan
beberapa penelitian tentang pendidikan kepramukan.

Pertama, studi yang dilakukan Sumikhah (3502063) yang bedjud
"Pengaruh Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Kepraaamk Terhadap
Kepribadian Siswa Mts Darul Amanah Ngadiwarno SejmrKendal”. Data
penelitian yang terkumpul dalam penelitian ini,ndiisis dengan menggunakan

teknik analisis statistik. Pengujian hipotesis pdiae menggunakan analisis



regresi dan korelasi. Dalam penelitian tersebutnilbiah menggunakan dua
variable, yaitu Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikarpkeanukaan siswa Mts Darul
Amanah Ngadiwarno Sukorejo Kendal (sebagai variapdhn kepribadian siswa
(sebagai variabel y). Sumikhah berkesimpulan adggreh positif dan signifikan
antara pemahaman nilai-nilai pendidikan kepramuksemhadap kepribadian
siswa mts darul amanah ngadiwarno sukorejo kewdaly ditunjukan dengan F
reg=15,722 dengan Dp reg=1 dan Dp res=40 yang maam signifikan bila
dikonsultasikan dengan fariabel F, baik pada tér@fl (7,31) maupun 0,05
(4,08Y.

kedua, studi yang dilakukan Fatkhurrohman (3102316) yaegjuidul
“Hubungan Keaktifan Mengikuti Pendidikan Kepramukagengan Akhlak Siswa
Kelas XI MAN Semarang | tahun ajaran 2007/2008”labapenelitian tersebut,
Fatkhurronman menggunakan dua variabel, vyaitu HKeakt Mengikuti
Pendidikan Kepramukaan Siswa Kelas XI MAN Semardantghun ajaran
2007/2008 (sebagai variabel x) dan akhlak siswda@®@ variabel y). dari
pengkajian data tersebut Fatkhurronman berkesimphafiwa adanya hubungan
yang signofikan antara Pendidikan Kepramukaan deAdhlak Siswa Kelas XI
MAN Semarang | tahun ajaran 2007/2008. Hal ini Bilka pada taraf 5% rxy=
0,611>0,22 (rt) dan pada taraf 1% rxy=0,611>0,367 (

Ketiga, studi yang dilakukan Muhammad Fauzun (063111096)gya
berjudul "Konsep Pendidikan Karakter yang Terkargddalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 12 Tentang Gerakan Pranuda Relevansinya
dengan Pendidikan Akhlak Islami”. Muhammad Fauzenkésimpulan bahwa
Konsep Pendidikan Karakter yang Terkandung dalamadg-Undang Republik

Indonesia Nomor 12 Tentang Gerakan Pramuka sangivan dengan

® Sumikhah (NIM: 3502063) “Pengaruh Pemahaman Mikii Pendidikan Kepramukaan

Terhadap Kepribadian Siswa Mts Darul Amanah NgadieéSukorejo Kendal'Skripsi (Semarang:
Progam Strata | Jurusan Pendidikan Agama Islam Mi&lisongo, 2005), him. 57

® Fatkhurrohman (3102316), “Hubungan Keaktifan M&nti Pendidikan Kepramukaan

dengan Akhlak Siswa Kelas XI MAN Semarang | tahyaresn 2007/2008" Skripsi (Semarang:
Progam Strata | Jurusan Pendidikan Agama Islam Mi&lisongo, 2009), him. 64
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pendidikan akhlak Islami. Yaitu sama-sama menekardadara hubungan yang
terkait kuat antara manusia dengan Tuhan, hubungarusia sesama manusia
dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya unémcapaian manusia
sebagai insan kamil.

Penelitian ini difokuskan pada Nilai-nilai dalam d#mg-Undang
Republik Indonesia Nomor 12 Tentang Gerakan Pramspa@sifikasi Nilai-nilai
Akhlak dalam Kode Kehormatan Gerakan Pramuka, spdiat-point yang
terkandung dalam darma dan satya pramuka, selgajpenulis akan membahas
relevansinya dengan Nilai-nilai Akhlak menurut Ak&zali dalam Buku “Akhlak
Seorang Muslim”. Inilah yang membedakan karya tmrselengan skripsi ini,
sehingga penulis berasumsi bahwa skripsi ini pefiwlis sebagai bahan

pembelajaran bersama.

E. Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakameb@pa metode,
diantaranya :

1. Jenis Penelitian
Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai dalam Undang-tleng Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan HRa@mbDan
Relevansinya Dengan Nilai-Nilai Akhlak menurut Muimaad Al-Ghazali
dalam Buku Akhlak Seorang Muslim” termasuk jenisiglgian kepustakaan
(Library Researc)y yaitu jenis penelitian dengan cara menuliskaengedit,
mengklarifikasikan, mereduksi dan menyajikan datagy diperoleh dari

berbagai sumber yang tertufis.

" Muhammad Fauzun, “Konsep Pendidikan Karakter Ya@egkandung Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tent&erakan Pramuka Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Akhlak IslanBkripsi(Semarang: Progam Sarjana IAIN Walisongo, 201, h
88

8 Noeng MuhadijirMetode Penelitian KualitatifYogyakarta: Pustaka Srasin, 1996), him. 30
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2. Sumber Data
adapun mengenai sumber data yang digunakan dalatadatogi
penelitian, penulis membaginya dalam dua bagian:
a. Data Primer

Dalam penulisan ini, data primer merupakan data ydiperoleh
secara langsung dari masyarakat, baik yang dilakuftangan cara
wawancara, observasi dan alat laiflya.

Data primer ini diperoleh dari naskah Undang-Und&sgpublik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Fwamdan buku
“Akhlak Seorang Muslim” karya Muhammad Al-Ghazali.

b. Data Sekunder

“Sumber data sekunder merupakan sumber yang taagslng
memberikan data kepada pengumpul data, misalnyat lesang lain atau
lewat dokumen™?

Data sekunder untuk skripsi ini diperoleh dari biskiku, majalah
ataupun karya ilmiyah lainnya yang berhubungan derngndang-Undang
Gerakan Pramuka dan Nilai-nilai akhlak menurut Muhread Al-Ghazali
dalam buku “Akhlak Seorang Muslim” yang berupa kegpl04 tentang
AD/ART dan lain-lain sebagai penunjang dari datempr. Sumber ini
berbentuk dokumen-dokumen.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah Nilaianil yang
Terkandung dalam Undang-Undang Republik Indonesiamd® 12 Tahun
2010 Tentang Gerakan Pramuka yang meliputi: asessi dan tujuan
hingga kegiatan dalam kepramukaan dan kode kehamnaerta nilai-
nilai akhlak Nilai-nilai akhlak menurut Al-Ghazatialam buku “Akhlak

Seorang Muslim”.

° p. Joko Subagyd/etode Penelitian Teori dan Praktgdakarta: Rineka Cipta, 1997), him.
87

1% Sumadi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 39



Studi literatur, selain dari mencari sumber datansler yang akan
mendukung penelitian, juga diperlukan untuk mertggtaampai kemana
iImu yang berhubungan dengan penelitian telah Ipelbeeg, sampai
kemana terdapat dan degeneralisasi yang pernahatd#ehingga situasi
yang diperlukan dapat diperol&h.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk memperoleh data pemub&ripsi ini
adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengeal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, skabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagafpetode ini digunakan untuk
menentukan literatur-literatur yang mempunyai hyam dengan
permasalahan yang diteliti dimana penulis membaga rdenelaahnya dari
berbagai sumber yang telah disebutkan di atas yamgpunyai keterkaitan
dengan tema skripsi ini, yaitu literatur yang biepenjelasan tentang Nilai-
nilai yang Terkandung dalam Undang-Undang Repuhlilonesia Nomor 12
Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka dan tentang-riNda akhlak
menurut Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muosli

4. Metode Analisis data

Kemudian setelah data terkumpul, maka data akamalisés dengan
analisis isi ¢ontent analysis),”®> Noeng Muhadjir  dalam bukunya
“Metodologi Penelitian Kualitatif : Pendekatan Ptsistik, Rasionalistik,
Fenomenologik, dan Realisme Metaphisik, TelaahiStaks dan Penelitian
Agama”’ menyebutkan bahwa analisis data merupakan upayeamedan
menata secara sistematis catatan hasil observasiancara dan lainnya.
Metode ini digunakan untuk menyusun data secarzns&is dan sesuai
dengan sasaran yang ingin dibidik penulis yaittiategy Bagaimana Relevansi
Nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-Undang @ Indonesia

' Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), him. 93

12 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtlakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 236.

3 Noeng MuhajirMetode Penelitian Kualitatihim. 104.
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Nomor 12 Tentang Gerakan Pramuka Dengan Nilai-akailak menurut Al-
Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”. Langkahgkah dalam
menganalisis data penulis melihat kata-kata yangplcatau sama antara
nilai-nilai dalam gerakan pramuka dengan nilaiinikalkhlak menurut
Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Nm3lkemudian
mencocokkannya.
5. Metode Pembahasan

Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan ddtasus dari
nilai-nilai dalam undang-undang republik Indones@mor 12 tahun 2010
tentang gerakan pramuka dan data nilai-nilai akid@kiurut Muhammad Al-
Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”, sertemambahkan buku-
buku yang berhubungan dengan keduanya. Kemudiamikdikesimpulan
umum dari generalisasi tema maupun pemikiran tatsebhingga metode ini
akan digunakan penulis untuk membahas dan mengan&lagaimana
relevansi nilai-nilai yang terkandung dalam undandang republik
Indonesia nomor 12 tentang Gerakan Pramuka dendannifai akhlak
menurut Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Sew Muslim”.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis membaginya raénjtiga bagian
penting yaitu bagian muka, bagian isi dan bagianiralSemua itu bertujuan
untuk mempermudah penjelasan, pembahasan dan geaelgpokok-pokok
permasalahan sehingga para pembaca dapat memadrampenulisan skripsi ini
dengan mudah. Berikut ini adalah sistematika pe e skripsi :

Bagian Mukamerupakan bagian yang meliputi halaman judul, peagn
keaslian, halaman pengesahan, nota pembimbingakéistkata pengantar dan
daftar isi.

Bagian Isi,merupakan bagian yang paling pokok dari skripsiyaing
terdiri dari 5 (lima) bab yang penjelasannya seblagakut :



Pembahasan pada bab | meliputi Pendahuluan, balnémmuat latar
belakang masalah, r umusan masalah, tujuan daraatpehulisan skripsi, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pemusikapsi.

Pembahasan pada bab Il berisi nilai-nilai dalamaagdundang republik
Indonesia nomor 12 tahun 2010 tentang gerakan famiang meliputi sejarah
gerakan pramuka; sifat, fungsi, maksud dan tujuaralgan pramuka; kegiatan
dalam kepramukaan; kode kehormatan gerakan pramakanilai-nilai dalam
gerakan pramuka.

Pembahasan pada bab Il tentang tinjauan umum-mi&i akhlak
menurut Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Sew Muslim” yang
meliputi pengertian nilai-nilai akhlak, sumber nitalai akhlak, pembagian nilai-
nilai akhlak dan nilai-nilai akhlak menurut Muhaminal-Ghazali dalam
buku“Akhlak Seorang Muslim”.

Pembahasan dalam bab IV penulis akan mengemukalkamitai dalam
Undang-undang Republik Indonesia Tahun 2010 tent@egakan Pramuka
terutama didalam kode kehormatan yang berupa ktkedan moral gerakan
pramuka yang kemudian akan dijelaskan tentang réfiékvansinya dengan nilai-
nilai akhlak menurut Muhammad Al-Ghazali dalam bW#hlak Seorang
Muslim”.

Pembahasan pada bab ke V bab ini merupakan babtuperyang
merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi amg meliputi kesimpulan dan
saran-saran.

Bagian Akhir,merupakan bagian yang memuat daftar kepustakaéiar da

riwayat hidup penulis dan lampiran-lampiran.



